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ABSTRAK 

Sanitasi lingkungan di sekolah menjadi salah satu faktor penting yang harus 

diperhatikan karena dapat mempengaruhi status kesehatan. Perilaku Hidup Bersih 

dan Sehat (PHBS) dapat mengurangi risiko penyakit pada siswa/i. Tujuan penelitian 

ini untuk menganalisis implementasi sanitasi lingkungan dan perilaku hidup bersih 

dan sehat bagi lingkungan Sekolah Dasar di Desa Ibul Besar Kecamatan Pemulutan. 

Penelitian ini mengunakan desain penelitian kualitatif deskriptif melalui metode 

wawancara mendalam. Informan ditentukan dengan teknik Purpossive Sampling 

yang berjumlah 18 orang yang terdiri dari 9 informan kunci (6 Guru Wali Kelas dan 

3 Kepala Sekolah) 6 informan utama (siswa) dan 3 informan pendukung (petugas 

kebersihan). Hasil penelitian meliputi pengelolaan dan penyediaan tempat sampah 

yang cukup baik. Penyediaan air bersih yang masih kurang baik dari kualitas fisik 

air. Sarana jamban yang tidak memadai dari fasilitas dan saluran pembuangan.  

Fasilitas CTPS yang belum memadai dan belum adanya implementasi CTPS di 

Sekolah Dasar. Tidak adanya pengolahan limbah cair di Sekolah Dasar dan limbah 

langsung dialirkan ke Sungai, serta sekolah tidak menyediakan air minum dan 

kantin sehat . Diperlukan sarana prasarana pengelolaan sanitasi lingkungan yang 

memenuhi syarat kesehatan meliputi air bersih untuk keperluan higiene sehari-hari 

siswa/I, memperhatikan kualitas jamban, pengolahan limbah cait, menyediakan 

kotak sampah lebih banyak yang diletakkan di setiap titik sekolah serta pemantauan 

kantin sehat agar menjajakan makanan yang sehat dan bergizi untuk siswa/I.  
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ABSTRACT 

 

Environmental sanitation in schools is one of the important factors that must be 

considered because it can affect health status. Clean and Healthy Living Behaviour 

(PHBS) can reduce the risk of disease in students. The purpose of this study was to 

analyse the implementation of environmental sanitation and clean and healthy 

living behaviour for the elementary school environment in Ibul Besar Village, 

Pemulutan Sub-district. This research used descriptive qualitative research design 

through in-depth interview method. Informants were determined by Purposive 

Sampling technique totalling 18 people consisting of 9 key informants (6 

Homeroom Teachers and 3 Principals) 6 main informants (students) and 3 

supporting informants (janitors). The results of the study include the management 

and provision of waste bins that are quite good. The provision of clean water is still 

not good from the physical quality of the water. Inadequate latrine facilities from 

facilities and sewers.  Inadequate HWWS facilities and no implementation of 

HWWS in primary schools. There is no liquid waste treatment in elementary schools 

and waste is directly flowed into the river, and schools do not provide drinking 

water and healthy canteens. Environmental sanitation management infrastructure 

is needed that meets health requirements including clean water for daily hygiene 

needs of students, paying attention to the quality of latrines, sewage treatment, 

providing more garbage boxes placed at every point of the school and monitoring. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Keadaan lingkungan sekolah yang buruk berisiko menimbulkan penyakit, 

maka dari itu perilaku hidup bersih dan sehat pada kesehatan lingkungan sekolah 

diperlukan guna menjaga lingkungan sekolah agar tetap sehat serta terwujud 

perilaku hidup bersih dan sehat bagi siswa. (Azizah, Puspikawati et al. 2018). 

Buruknya sanitasi lingkungan dapat membuat tempat berkembang biaknya banyak 

macam penyakit dan sebagai penyebab utama penyakit yang timbul dari buruknya 

kesehatan lingkungan. Contoh beberapa penyakit yang muncul dari buruknya 

kesehatan lingkungan,seperti infeksi saluran pernapasan akut (ISPA), malaria, 

demam berdarah, kecacingan, penyakit kulit, TBC dan diare (Rasyidah 2019). 

Menurut data global tahun 2019, sekitar 63 juta penduduk Indonesia tidak 

memiliki akses ke toilet dan masih melakukan buang air besar secara sembarangan. 

Dari Data Pokok Pendidikan (DAPODIK), hanya sekitar 65% sekolah dasar yang 

dilengkapi dengan fasilitas air, dan kebanyakan sekolah di Indonesia tidak memiliki 

toilet yang terpisah untuk murid laki-laki dan perempuan. Berdasarkan laporan 

UNICEF tahun 2017, hampir 57% populasi tidak memiliki akses air yang layak, 

sekitar 15% tidak memiliki toilet yang memadai, dan lebih dari separuhnya tidak 

memiliki fasilitas cuci tangan. Kondisi sanitasi yang buruk ini dapat memberikan 

dampak negatif terhadap kualitas dan produktivitas siswa sekolah dasar (Tewuh, 

Sondakh et al. 2020). 

Hal ini menandakan bahwa fasilitas kebersihan dan sanitasi yang memadai 

di sekolah sangatlah penting. Ini membantu memastikan kesehatan siswa. Oleh 

karena itu, penting bagi pihak sekolah untuk memperhatikan kebersihan lingkungan 

sekolah. Lingkungan sekolah yang bersih dan sehat akan mendukung gaya hidup 

yang sehat bagi siswa. Selain itu, kualitas pembelajaran juga dipengaruhi oleh 

kondisi sanitasi sekolah. Ketidaknyamanan bisa dirasakan jika fasilitas sanitasi 

sekolah tidak memadai atau dalam kondisi buruk. Sanitasi sekolah merupakan 

unsur krusial dalam meningkatkan standar pendidikan. Dengan meningkatnya 

akses siswa terhadap fasilitas sanitasi, dapat diharapkan peningkatan signifikan 

dalam kesehatan dan kenyamanan siswa. Ini secara tidak langsung dapat 
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mempengaruhi tingkat partisipasi siswa dalam kegiatan sekolah. (Julianti, Nasirun 

et al. 2018). 

Menurut data profil sanitasi sekolah pada tahun 2017, SD merupakan jenjang 

pendidikan yang paling sering mengalami kesulitan akses terhadap air, dengan 

angka mencapai 31,85%. Ini berarti hampir 47.000 SD di seluruh Indonesia tidak 

memiliki akses air. Kekurangan ini dapat mengganggu proses belajar, karena siswa 

tidak bisa mendapatkan air bersih dengan mudah. Selain itu, sekitar 12,19% dari 

jumlah SD di Indonesia, atau sekitar 18.000 sekolah, tidak memiliki fasilitas 

jamban. Jumlah ini menunjukkan bahwa masih ada banyak sekolah yang belum 

memenuhi standar sanitasi dasar. Lebih dari sepertiga SD di Indonesia, atau sekitar 

51.500 sekolah, tidak menyediakan fasilitas cuci tangan. Situasi ini menciptakan 

kekhawatiran karena pentingnya membiasakan perilaku hidup bersih dan sehat 

sejak usia dini. Di Provinsi Sumatera Selatan, sekitar 33,36% SD tidak memiliki 

akses air, sementara 53,34% memiliki akses terbatas terhadap jamban, dan 38,68% 

tidak memiliki fasilitas cuci tangan di sekolah (Ir. Siti Sofiah and Sudarwati 2017). 

Berdasarkan data Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan, kejadian 

penyakit seperti DBD, diare, dan ISPA mengalami peningkatan di tahun 2022. Hal 

ini menandakan bahwa provinsi Provinsi Sumatera Selatan masih cukup tinggi 

peluang untuk terkena penyakit tersebut.(Selatan 2022) Kabupaten Ogan Ilir 

merupakan salah satu kabupaten di Sumatera Selatan dengan angka penderita DBD, 

diare dan ISPA yang cukup tinggi yaitu 10.101 penderita diare, 28,765 penderita 

ISPA dan 9.278 penderita DBD. Salah satu kecamatan yang sempat terjadi KLB 

untuk penyakit tersebut adalah Kecamatan Pemulutan pada tahun 2007 (Ilir 2022). 

Penelitian terdahulu dari Ardillah, Septiawati et al (2021) menyebutkan 

bahwa dari 56 SD di 10 kecamatan di Kota Palembang ditemukan sebanyak 38,4% 

guru yang kurang disiplin mencuci tangan dengan sabun, 20,7% tidak menjaga 

jarak dalam beraktivitas, dan 47,2% tidak disiplin dalam menggunakan masker. 

Sebanyak 55,4% sekolah tidak mempunyai sarana cuci tangan pakai sabun yang 

memadai, sarana tempat pembuangan sampah dan pembuangan air yang kurang 

sesuai sekitar 80%. Sebanyak 21,4% sekolah yang tidak memiliki akses air bersih 

sesuai standar dan kebersihan toilet yang belum bersih sebesar 37,5%. 
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Desa Ibul Besar berlokasi pada Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir 

Kota Palembang Provinsi Sumatera Selatan, memiliki 3 desa Ibul yaitu Ibul besar 

1, 2, dan 3. Desa Ibul besar mempunyai 3 sekolah dasar yaitu SD 24 Pemulutan, 

SD 28 Pemulutan dan SD 31 Pemulutan. Berdasarkan observasi awal yang telah 

dilakukan oleh peneliti di sekolah dasar yang ada di Desa Ibul Besar ternyata masih 

ada kekurangan fasilitas sanitasi, dapat dilihat bahwa toilet/WC yang sanitasinya 

sangat buruk karena tidak tersedianya air yang mengalir dan ada juga sekolah yang 

tidak memiliki toilet/wc, kurangnya kerjasama antar warga sekolah dalam kerja 

bakti untuk kebersihan sekolah, kurangnya kesadaran warga sekolah dalam 

pembuangan sampah karena masih ada terlihat sampah yang berserakan di area 

sekitar kelas, ruangan kelas yang kurang memiliki pencahayaan, juga tidak 

tersedianya kantin di sekolah. Kondisi lingkungan di Desa Ibul Besar dialiri oleh 

Sungai Ogan serta rawa yang mengelilingi lingkungannya dan memiliki 

pemukiman yang padat penduduk. Hal ini yang membuat peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang “Gambaran Kondisi Sanitasi Lingkungan dan 

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) Sekolah Dasar di Desa Ibul Kecamatan 

Pemulutan”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identiifkasi masalah yang telah 

dikemukakan diatas, seluruh hal yang menyangkut dalam sanitasi lingkungan 

sekolah dan PHBS dapat dilihat dari aspek lingkungan bahwa kondisi lingkungan 

sekolah yang buruk dan sanitasi yang tidak sesuai dengan yang seharusnya akan 

menimbulkan berbagai macam penyakit dan kerugian di masa yang akan datang 

bagi lingkungan sekolah jika tidak dilakukan penerapan yang baik. rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Gambaran Kondisi Sanitasi 

Lingkungan dan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) bagi lingkungan Sekolah 

Dasar yang ada di Desa Ibul Besar Kecamatan Pemulutan” 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Menganalisis implementasi sanitasi lingkungan dan perilaku hidup bersih 

dan sehat bagi lingkungan sekolah dasar di Desa Ibul Besar Kecamatan Pemulutan. 

 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Menganalisis penerapan penggunaan air bersih di sekolah dasar Desa 

Ibul Besar 

2. Menganalisis penerapan penggunaan jamban di sekolah dasar Desa Ibul 

Besar 

3. Menganalisis penerapan penggunaan fasilitas CTPS di sekolah dasar 

Desa Ibul Besar 

4. Menganalisis sistem pengolahan limbah cair di sekolah dasar Desa Ibul 

Besar 

5. Menganalisis penerapan pembuangan sampah di sekolah dasar Desa Ibul 

Besar 

6. Menganalisis penerapan penyediaan air minum dan kantin sehat di 

sekolah dasar Desa Ibul Besar  

 

1.4 Manfaat Peneliti 

1.4.1 Bagi Mahasiswa 

Menerapkan ilmu dan teori yang telah dipelajari di bangku perkuliahan 

dalam bentuk penelitian ilmiah tentang sanitasi lingkungan sekolah dasar dan 

perilaku hidup bersih dah sehat bagi warga lingkungan sekolah. Dimana penelitian 

tersebut dapat menjadi syarat kelulusan bagi dan sebagai pengalaman akademis 

bagi mahasiswa 

 

1.4.2 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Sebagai bagian dari kurikulum pendidikan perguruan tinggi negeri untuk 

mendidik dan membentuk sanitarian yang memiliki kompetensi untuk mengetahui 

sanitasi lingkungan sekolah dasar dan perilaku hidup bersih dan sehat bagi warga 

lingkungan sekolah. 
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1.4.3 Bagi SDN Desa Ibul Besar 

Mengetahui gambaran sanitasi lingkungan sekolah dasar dan perilaku hidup 

bersih dan sehat bagi warga lingkungan sekolah di SDN Desa Ibul Besar sebagai 

acuan untuk memperbaiki dan meningkatkan derajat kesehatan warga sekolah.  

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Lokasi Penelitian  

Penelitian dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 24 Pemulutan, Sekolah 

Dasar Negeri 28 Pemulutan dan Sekolah Dasar Negeri 31 Pemulutan. 

 

1.5.2 Lingkup Materi 

Materi yang disajikan dalam penelitian ini dilakukan untuk menganlisis 

bagaimana pengimplementasian sanitasi lingkungan sekolah dan perilaku hidup 

bersih dan sehat di SDN Desa Ibul Besar Kecamatan Pemulutan. 

 

1.5.3 Lingkup Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan September 2023- Februari 2024. 
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